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ABSTRACT

The purpose of this research is conducted: 1) To determine the effect of discipline on the performance of employees at the Office of the Provincial Parliament of West Papua. 2) To determine the effect of loyalty to employee performance at Parliament Office Porvinsi West Papua. This research is descriptive and correlation study using a quantitative approach. The population in this study as many as 56 employees of regional council offices in West Papua Province. The results showed that 1) Discipline positive effect on the performance of employees in the Office of the Provincial Parliament of West Papua. This is evidenced from tcount 4.703> ttable of 2.01290 with significant 0,000 <of a significance level of 0.05 and the regression coefficient has a positive value of 0.228. 2) Loyalty positive effect on the performance of employees in the Office of the Provincial Parliament of West Papua. This is evidenced from tcount of 7.417> ttable of 2.01290 with significant 0,000 <of a significance level of 0.05. and the regression coefficient has a positive value of 0.722.
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ABSTRACT

Tujuan penelitin ini: 1)  Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai pada Kantor DPRD Provinsi Papua Barat. 2) Untuk mengetahui pengaruh loyalitas terhadap kinerja pegawai pada Kantor DPRD Porvinsi Papua Barat. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dan korelasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 56 orang pegawai kantor dewan perwakilan daerah provinsi papua barat. Hasil penelitian menunjukan bahwa  1) Disiplin berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja pegawai pada Kantor DPRD Provinsi Papua Barat. Hal ini dibuktikan dari nilai thitung 4,703 > ttabel sebesar 2,01290 dengan signifikan sebesar 0,000 < dari taraf signifikansi yaitu 0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,228. 2) Loyalitas berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja pegawai pada Kantor DPRD Provinsi Papua Barat. Hal ini dibuktikan dari nilai thitung sebesar 7,417 > ttabel sebesar 2,01290 dengan signifikan sebesar 0,000 < dari taraf signifikansi yaitu 0,05. dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,722.
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I. [bookmark: I._INTRODUCTION]PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan otonomi daerah, Pemerintah Daerah setempat mempunyai hak untuk mengelola aparatur daerah. (Rawi 2018) Sumber daya manusia merupakan dasar dalam pengembangan karir, oleh karena itu kualitas sumber daya manusia harus dikembangkan dan diarahkan agar bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Pemerintah daerah yang dimaksud yaitu sumber daya manusia atau pegawai yang memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan roda pemerintahan sehari-hari. Menurut (Rawi 2018) Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari faktor pegawai yang diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi mencapai tujuan kantor pemerintah. Keberadaan sumber daya manusia didukung oleh sumber daya lain yang dimiliki suatu organisasi, namun kedudukan sumber daya manusia sebagai sumber daya organisasi menduduki tempat yang strategis dan mampu menggerakkan sumber daya organisasi lainnya dalam proses pencapaian tujuan organisasi.
[bookmark: _Hlk47899855]Dalam meningkatkan kinerja, aspek penting yang perlu diperhatikan yaitu disiplin kerja pegawai karena kemampuan yang dimiliki oleh manusia atau tenaga kerja tanpa didukung oleh kedisiplinan kerja yang tinggi maka mempengaruhi tugas atau pekerjaan yang dilaksanakan. Menurut (Afrianti 2003), mrngatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Polresta Malang Kota. Kedudukan sumber daya manusia menuntut organisasi untuk memberikan perhatian yang ekstra dalam pengelolaan melalui suatu proses manajemen sumber daya manusia yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kontribusi pegawai terhadap proses pencapaian tujuan organisasi. Kedisiplinan kerja diperlukan dalam organisasi karena dapat melaksanakan program-program kerja untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Pegawai yang disiplin dan tertib, serta taat akan peraturan yang berlaku dalam organisasi mampu meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitasnya dalam bekerja, dengan demikian tujuan organisasi akan dapat dicapai sesuai target yang telah ditentukan.
[bookmark: _Hlk47899913]Bukan hanya disiplin yang dapat membuat SDM mencapai sasaran yang telah ditetapkan tetapi loyalitas pun perlu dimiliki oleh setiap SDM. Menurut Hasibuan yang dikutip oleh (Yudia Mey Andayani 2018) menyatakan bahwa loyalitas merupakan suatu unsur yang digunakan dalam penilaian pegawai yang mencakup kesetiaan terhadap pekerjaannya, jabatannya dan organisasi.Kesetiap ini dicerminkan oleh kesediaan pegawai menjaga dan membela organisasi didalam maupun diluar pekerjaan dari orang yang tidak bertanggung jawab. Menurut (Dera and Rawi n.d.) Jaminan sosial tenaga kerja bertanda positif dengan kata lain akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. SDM yang memiliki loyalitas tinggi juga dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dalam bekerja, sehingga akan memberikan dampa yang positif bagi pegawai lainnya. Suasana kerja yang kondusif akan mendukung para SDM dalam bekerja secara kondusif pula. Oleh karena itu, loyalitas dan disiplin perlu dimiliki oleh SDM dalam suatu organisasi.
Dengan adanya kedisiplinan dan loyalitas akan mampu meningkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dan pada akhirnya kinerja inilah yang akan membentuk kinerja organisasi secara keseluruhan. Sebagaimana (Meilawati, Dian, Rawi, R.D.P., Lewenussa, Ramli, Bintari Candra 2017), menyatakan bahwa pemberian insentif diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan, produktivitas kerja, loyalitas, disiplin, rasa tanggung jawab terhadap jabatan dan semakin baiknya mutu kepemimpinan bagi karyawan. Maka, semakin tinggi kinerja pegawai akan semakin tinggi juga kinerja organisasi dalam proses pencapaian tujuan. Kedudukan kinerja pegawai dalam proses pencapaian tujuan organisasi harus mampu mendapatkan perhatian dari organisasi untuk mewujudkannya melalui berbagai tindakan manajemen sumber daya manusia.


II. [bookmark: II._METHODOLOGY] Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dan korelasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 56 orang pegawai kantor dewan perwakilan daerah provinsi papua barat, Adapun rumus yang digunakan dalam menentukan banyaknya sampel dengan menggunakan rumus yangdikembangkan oleh Slovin, dengan rumus sebagai berikut:


Keterangan:
n 		= Jumlah sampel 
N		= Jumlah populasi 
e2		= Presisi yang di tetapkan 
Sebagai penelitian dengan jumlah populasi yang tidak teralu besar maka presisi yang ditetapkan dalam penelitian ini cukup kecil yaitu sebesar 5 persen (e2 = 5% = 0.05) atau dapat pula dikatakan penelitian menggunakan taraf kepercayaan sebesar 95%. Dengan populasi sebanyak 56 orang dan presisi yang ditetapkan (e2) sebesar 5% maka besarnya sampel (n) adalah:






Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui sampel yang akan diambil dalam penelitian ini sejumlah 49,12 atau dapat disederhanakan menjadi 49 pegawai. Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teknik Simple Random Sampling.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner yang digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh disiplin dan loyalitas terhadap kinerja pegawai pada Kantor DPRD Provinsi papua Barat. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi linier berganda dengan rumus:


III. HASIL dan PEMBAHASAN

a. Uji Validitas
Calculation test, as shown in table 1.


Tabel 1
Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
	Item Pernyataan
	Corrected Item – Total Correlation (rhitung)
	rtabel
	Keterangan

	Disiplin (X1)

	DS1
	0,516
	0,2759
	Valid

	DS2
	0,658
	0,2759
	Valid

	DS3
	0,734
	0,2759
	Valid

	DS4
	0,622
	0,2759
	Valid

	Loyalitas (X2) 

	LY1
	0,701
	0,2759
	Valid

	LY2
	0,618
	0,2759
	Valid

	LY3
	0,729
	0,2759
	Valid

	LY4
	0,592
	0,2759
	Valid

	Kinerja Pegawai (Y)

	KP1
	0,642
	0,2759
	Valid

	KP2
	0,624
	0,2759
	Valid

	KP3
	0,585
	0,2759
	Valid

	KP4
	0,745
	0,2759
	Valid

	KP5
	0,732
	0,2759
	Valid


			Sumber : data yang diolah 2020


Tabel 1  menyatakan bahwa dari item pernyataan yang diberikan kepada 49 responden ditemukan nilai (Corrected Item – Total Correlation) rhitung lebih besar dari nilai 0,2759 (rtabel) yang berarti valid. Maka, dapat dilanjutkan ke penelitian selanjutnya.
b. Uji regresi linear berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan besarnya pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen. Hasil perhitungan regresi berganda sebagai berikut :

               				




 Tabel 2
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.358
	2.352
	
	2.278
	.027

	
	DISIPLIN
	.228
	.152
	.185
	1.501
	.140

	
	LOYALITAS
	.722
	.144
	.621
	5.022
	.000

	a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI


			Sumber : data primer yang diolah 2020
Tabel 2 dapat diketahui regresi berganda pada kolom B. Pada kolom B nilai (Constant) adalah 5,358, variabel disiplin yaitu 0,228, dan variabel loyalitas yaitu 0,722. Constant merupakan konstanta persamaan regresi. 0,228 dan 0,722 adalah konstanta untuk X1 dan X2. Sehingga dituliskan persamaan regresi linear berganda adalah :

Y = 5,358+ 0,228 dan (X1) + 0, 722 (X2)

c. Uji T

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil ini dapat dilihat pada distribusi nilai ttabel maka ditemukan nilai ttabel sebesar 2,01290. 
Tabel 3
Hasil Uji T Disiplin 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9.735
	2.690
	
	3.619
	.001

	
	DISIPLIN
	.694
	.148
	.566
	4.703
	.000

	a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI


Sumber : data primer yang diolah 2020
Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis disiplin menunjukkan nilai thitung sebesar 4,703 dengan taraf signifikan 0,000. Maka  thitung > ttabel (4,703 > 2,01290) dan nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti bawah hipotesis dalam penelitian ini menolak H0 dan menerima H1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin terhadap kinerja pegawai.

Tabel 4
Hasil Uji T Loyalitas 
	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.137
	2.059
	
	3.467
	.001

	
	LOYALITAS
	.855
	.115
	.734
	7.417
	.000

	a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI


			Sumber : data primer yang diolah 2020
Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis loyalitas menunjukkan nilai thitung sebesar 7,417 dengan taraf signifikan 0,000. Maka  thitung > ttabel (7,417 > 2,01290) dan nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti bawah hipotesis dalam penelitian ini menolak H0 dan menerima H1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara loyalitas terhadap kinerja pegawai.
d. Uji F

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat didalam model secara bersama – sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 5
Hasil Uji F
	

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	124.926
	2
	62.463
	29.365
	.000b

	
	Residual
	97.849
	46
	2.127
	
	

	
	Total
	222.776
	48
	
	
	

	a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI

	b. Predictors: (Constant), LOYALITAS, DISIPLIN


				Sumber : data primer yang diolah 2020

Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 29,365 dengan taraf signifikan 0,000. Maka  Fhitung > Ftabel (29,365 > 3,20) dan nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak H0 dan menerima H1 yang menyatakan bahwa disiplin dan loyalitas secara bersama – sama (simultan) berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai.
e. Uji Koefisien Determinasi

		Koefisien determinasi (Adjusted R2) bertujuan mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen (disiplin dan loyalitas) mampu menjelaskan variabel dependen (kinerja pegawai). Adapun hasil uji determinasi Adjusted R2.


Tabel 6
				Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change

	1
	.749a
	.561
	.542
	1.458
	.561

	a. Predictors: (Constant), LOYALITAS, DISIPLIN

	b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI


			Sumber : data yang dilah 2020

		Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai R Squarre sebesar 0,561 (56,1%), ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi yang didapatkan dimana variabel independen yaitu disiplin dan loyalitas memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai sebesar 56,1%, sedangkan sisanya (100% - 56,1% = 43,9%) dijelaskan dengan faktor atau variabel lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam analisis regresi ini.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Disiplin berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja pegawai pada Kantor DPRD Provinsi Papua Barat. Hal ini dibuktikan dari nilai thitung 4,703 > ttabel sebesar 2,01290 dengan signifikan sebesar 0,000 < dari taraf signifikansi yaitu 0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,228.Loyalitas berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja pegawai pada Kantor DPRD Provinsi Papua Barat. Hal ini dibuktikan dari nilai thitung sebesar 7,417 > ttabel sebesar 2,01290 dengan signifikan sebesar 0,000 < dari taraf signifikansi yaitu 0,05. dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,722.
2. Disiplin dan loyalitas berpengaruh positif secara simultan terhadap terhadap kinerja pegawai pada Kantor DPRD Provinsi Papua Barat. Hal ini dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 29,365 > Ftabel sebesar  3,20 dengan signifikan sebesar 0,000 < dari taraf signifikansi 0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,561.
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